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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang mendukung dalam proses 

pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul terdiri dari empat 

faktor, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan sarana prasarana. Didapatkan hasil 

bahwa faktor kurikulum merupakan faktor pendukung yang  paling tinggi 

yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 122,33 dan memiliki presentase sebesar 

26,28% dari keempat faktor tersebut, urutan kedua adalah faktor guru dengan 

rata-rata nilai sebesar 118,73 dan memiliki presentase sebesar 25,51% dari 

keempat faktor tersebut, urutan ketiga adalah faktor sarana dan prasarana 

dengan rata-rata nilai sebesar 115,60 dan memiliki presentase sebesar 24,84% 

dari keempat faktor tersebut, dan urutan yang terakhir adalah faktor siswa 

dengan rata-rata nilai sebesar 108,80 dan memiliki presentase sebesar 23,37%  

dari keempat faktor tersebut.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai 

pihak, baik siswa, guru pendidikan jasmani, sekolah maupun pemerintah dan 

lingkungan sekitar yang mendukung dalam proses pembelajaran Penjasorkes 

di SMA N se-Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor kurikulum merupakan faktor yang paling mendukung dalam 

pembelajaran Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Bantul. Oleh karena itu 
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diharapkan baik siswa, guru pendidikan jasmani, sekolah maupun pemerintah 

dan lingkungan sekitar untuk lebih meningkatkan dan mendukung 

terwujudnya suatu pembelajaran Penjasorkes yang baik dan dapat mencapai 

semua indikator yang telah dirumuskan dari masing-masing RPP mereka. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis telah berusaha dengan mengerahkan 

seluruh kemampuan yang dimiliki, supaya hasil penelitian ini maksimal dan 

berhasil dengan baik serta memuaskan. Meskipun telah merencanakan dengan 

sebaik-baiknya dan berusaha dengan maksimal, penulis tidak luput dari 

kesalahan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya: 

1. Hanya meneliti faktor dari guru, siswa, kurikulum, dan Sarpras. Sehingga 

dalam penelitian ini dirasa kurang kompleks. 

2. Tidak adanya judgement dalam menyusun instrumen, sehingga instrumen 

kurang valid. 

3. Tidak sempurnanya instrumen dalam penelitian ini, karena jumlah setiap 

butir instrumen tidak seimbang. 

4. Instrumen yang gugur dalam ujicoba penelitian ini dihapus atau hilangkan, 

sedangkan menurut para ahli instrumen yang gugur seharusnya diuji 

cobakan kembali sampai benar-benar sahih insturmen tersebut. 
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D. Saran-Saran 

1. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

2. Bagi guru, agar selalu belajar dan mengembangkan ilmu keolahragaan 

yang dimiliki terutama ilmu pendidikan olahraga. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan 

menyempurnakan instrumen ini. 
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